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INTEREST RATES %

BI RATE 5.50

FED RATE 4.50

INDEXES 17-Jun 18-Jun % 

IHSG 7155.85 7107.79 (0.67)

LQ45 799.88 792.76 (0.89)

S&P 500 5982.72 5980.87 (0.03)

DOW JONES 42215.80 42171.6 (0.10)

NASDAQ 19521.09 19546.2 0.13 

FTSE 100 8834.03 8843.47 0.11 

HANG SENG 23980.30 23710.6 (1.12)

SHANGHAI 3387.41 3388.81 0.04 

NIKKEI 225 38536.74 38885.1 0.90 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 17-Jun 18-Jun %

USD/IDR 16287 16320 0.20 

EUR/IDR 18801.8 18738.41 (0.34)

GBP/IDR 22086.13 21902.55 (0.83)

AUD/IDR 10594.21 10568.13 (0.25)

NZD/IDR 9851.1 9816.46 (0.35)

SGD/IDR 12701.18 12673.29 (0.22)

CNY/IDR 2268.11 2268.77 0.03 

JPY/IDR 112.14 112.1 (0.04)

EUR/USD 1.1561 1.148 (0.70)

GBP/USD 1.3578 1.3429 (1.10)

AUD/USD 0.6524 0.6475 (0.75)

NZD/USD 0.6061 0.6014 (0.78)

BONDS 17-Jun 18-Jun % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.73 6.73 (0.03)

INA 10 YR 
(USD)

5.26 5.25 (0.19)

UST 10 YR 4.39 4.39 0.05 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.60% -0.37%

U.S 2.40% 0.10%

Global 

Wall street gagal mempertahankan kenaikan intraday setelah Fed memperingatkan bahwa

ketidakpastian ekonomi dan risiko inflasi yang didorong tarif tetap menjadi hambatan dalam

melakukan pelonggaran kebijakan moneter. Keputusan Fed untuk menahan suku bunga dan

peringatan dari Powell mendorong pasar saham turun pada penurupan. S&P 500 sedikit bergerak

melemah, di tengah investor yang masih mencermati risiko geopolitik, termasuk statement dari

Trump terkait konflik yang terjadi. Meskipun masih diperkirakan adanya 2 rate cut di tahun ini

berdasarkan dot plot Juni, Fed memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan

forecast inflasi dan unemployment di tahun ini.

Domestik 

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 18-19 Maret 2025 memutuskan untuk

mempertahankan BI-Rate sebesar 5,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku

bunga Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini konsisten dengan upaya menjaga prakiraan

inflasi 2025 dan 2026 tetap terkendali dalam sasaran 2,5±1%, mempertahankan stabilitas nilai

tukar Rupiah yang sesuai dengan fundamental di tengah ketidakpastian global yang tetap tinggi,

dan turut mendorong pertumbuhan ekonomi. Ke depan, Bank Indonesia terus mencermati prospek

inflasi dan pertumbuhan ekonomi dalam memanfaatkan ruang penurunan BI-Rate dengan

mempertimbangkan pergerakan nilai tukar Rupiah. Sementara itu, kebijakan makroprudensial dan

sistem pembayaran terus dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD menguat tipis setelah The Fed memutuskan untuk kembali menahan suku bunga pada

pertemuan Kamis pagi. Fed memproyeksikan ekonomi 2025 akan sedikit melambat ke 1.4% dari

proyeksi awal 1.7% serta inflasi yang cenderung lebih tinggi akibat kebijakan tarif. Mayoritas

pejabat the Fed juga memproyeksikan masih ada 2 kali potensi pemotongan suku bunga tahun ini.

Yield obligasi RI bergerak stabil saat pengumuman suku bunga BI. Hanya tenor pendek yang relatif

bergerak 2-3bps, sementara yield tenor 10Y dan long end tidak mengalami perubahan. Terlihat

permintaan yang cukup baik dari investor lokal maupun asing terhadap seri tenor 10Y pada sesi

perdagangan.

Fed Interest Rate Decision 4.5% 4.5% 4.5%

Foreign Bond Investment ¥1571.3B ¥-453.6B

Stock Investment by Foreigners ¥473.4B ¥179.8B

Unemployment Rate 4.1% 4.1% 4.1%

Construction Output YoY -1.1% -1.6%

BoE Interest Rate Decision 4.25% 4.25%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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